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Abstrak 

Olahraga adalah aktivitas menggerakkan tubuh untuk berbagai tujuan, seperti hobi, menurunkan berat 

badan, hingga meraih prestasi. Namun, prestasi olahraga nasional masih tertinggal dibandingkan negara-

negara Asia seperti Tiongkok, Jepang, Korea, Thailand, dan Vietnam, yang kini menjadi ancaman besar di 

SEA Games. Ketertinggalan ini menunjukkan perlunya pembenahan sistem pembinaan olahraga nasional, 

termasuk pengembangan atlet berbakat. Di era modern, pemilihan atlet berbakat dilakukan menggunakan 

metode tes yang relevan, seperti Australian Sport Search. Metode ini membantu mengidentifikasi bakat 

berdasarkan aspek antropometri dan kemampuan fisik, sehingga memudahkan dalam menentukan potensi 

dan minat olahraga sejak usia dini. Pembinaan bakat adalah proses menemukan potensi individu, seperti 

kecerdasan, keterampilan, dan sifat bawaan, untuk dianalisis peluangnya di cabang olahraga tertentu. 

Dengan pembinaan yang tepat, individu berbakat dapat dikembangkan menjadi atlet potensial yang mampu 

mencapai puncak prestasi, mendukung kemajuan olahraga nasional. 

Kata kunci: Identifikasi, sport talent, Australian sport search 

 

Abstract 

Sport is an activity that moves the body for various purposes, such as hobbies, losing weight, and achieving 

achievements. However, national sporting achievements still lag behind Asian countries such as China, 

Japan, Korea, Thailand and Vietnam, which are now a big threat at the SEA Games. This lag shows the 

need to improve the national sports development system, including the development of talented athletes. In 

the modern era, the selection of talented athletes is carried out using relevant test methods, such as the 

Australian Sport Search. This method helps identify talent based on anthropometric aspects and physical 

abilities, making it easier to determine potential and interest in sports from an early age. Talent 

development is the process of discovering individual potential, such as intelligence, skills and innate traits, 

to analyze opportunities in certain sports. With proper coaching, talented individuals can be developed 

into potential athletes who are able to reach peak achievements, supporting the progress of national sports. 

Keywords: Identification, sports talent, Australian sports search 
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PENDAHULUAN 

Olahraga secara umum diartikan suatu aktivitas menggerakkan seluruh atau 

sebagian tubuh untuk berbagai tujuan. Pada umumnya orang-orang melakukan olahraga 

dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan. Olahraga dapat dilakukan untuk sekedar 

hobi, mencari keringat, membentuk tubuh, mengisi waktu luang, menurunkan berat 

badan, dan mencapai prestasi. Tertinggalnya prestasi olahraga nasional dengan negara-

negara Asia lain merupakan salah satu masalah besar bangsa untuk meningkatkan prestasi 

olahraganya. Percepatan (acceleration) prestasi olahraga kita lebih lamban bila 

dibandingkan  dengan negara Cina, Jepang, Korea, Thailand bahkan Vietnam baru-baru 

pada Sea Games menjadi ancaman besar bagi prestasi olahraga bangsa. Ketertinggalan 

ini mendorong perlunya penataan sistem pembinaan olahraga nasional termasuk 

didalamnya sistem pemanduan dan pengembangan atlet berbakat. Permasalahan penting 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus yaitu pembinaan dan pembibitan olahraga 

(Ulum et al, 2017). 

Kurangnya pemahaman pembina atau pelatih dalam menghasilkan atlet potensial, 

dapat berpengaruh pada kelambatan mencapai prestasi olahraga ditingkat daerah, 

nasional maupun internasional. Bakat adalah factor utama dalam menentukan 

keberhasilan mencapai prestasi puncak seorang atlet (Budi, 2019). Peak performance dan 

prestasi puncak dapat terjadi apabila proses pembinaan bakat dilakukan dengan baik 

sesuai dengan bakat dan minat seorang atlet (Indarto et al, 2018). Pada perkembangannya 

identifikasi keberbakatan olahraga sangat lah penting untuk melihat bakat yang dominan 

dimiliki seorang atlet dengan tujuan meraih prestasi puncak (Kusuma et al, 2019). Dengan 

melakukan identifikasi atlet dan memilih atlet dengan kemampuan terbaik sesuai dengan 

cabang olahraga yang dipilih akan meramal prestasi seseorang sehingga mendorong 

pelatih untuk bekerja lebih efektif dalam upaya memperoleh prestasi puncak. Pemerintah 

merasakan bahwa identifikasi bakat dan minat adalah sarana untuk memanfaatkan potensi 

olahraga bangsa dalam membawa kesuksesan dimasa depan di arena internasional 

(Lawrence, 2010). 

Pemanduan bakat olahraga menjadi faktor kunci dalam keberlangsungan proses 

pemasalan dan pembinaan olahraga di masyarakat. Selama ini, pemilihan atlet selalu 

berdasarkan intuisi dan pengalaman dari seseorang pelatih  tanpa dasar hasil tes yang 

sesuai. Pada era modern, pemilihan atlet tidak lagi berdasarkan aspek pendukung yang 

relevan, salah satu yang telah dijalankan untuk melihat potensi dan bakat seorang anak 

dalam olahraga yaitu menggunakan metode tes pemanduan bakat yang salah satunya 
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yaitu Australian Sport Search. Metode Australian Sport Search adalah  suatu metode 

pengidentifikasian bakat yang terdiri dari 10 butir tes untuk menemukan potensi dalam 

olahraga (Furqon, 2000). Metode tes pemanduan bakat Australian Sport Search akan 

mengidentifikai bakat dari segi komposisi anthropometri dan kemampuan fisik, sehingga 

mempermudah mengetahui bakat dan minat dalam cabang olahraga yang dapat 

dikembangkan di usia selanjutnya. Pemanduan bakat merupakan proses dalam usaha 

untuk menemukan atau mendapatkan tanda-tanda atau dasar yang dimiliki oleh seseorang 

seperti kepandaian, keterampilan, sifat dan pembawaan yang dibawa sejak lahir yang 

dilakukan dengan memprediksi bahwa seseorang itu mempunyai peluang dalam suatu 

cabang olahraga tertentu untuk dibina, dikembangkan menjadi atlet yang memiliki 

potensi tinggi, sehingga diharapkan akan berhasil di dalam mengikuti latihan-latihan dan 

mencapai prestasi puncak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberbakatan olahraga pada 

mahasiswa prodi penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan menggunakan 

analisis keberbakatan Australian Sport Search. Penjaskesrek merupakan salah satu 

jurusan penghasil atlet berprestasi di Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam mewakili 

ajang olahraga yang pernah digelar. Tes bakat dan minat ini menjaring bibit baru atlet 

olahraga berprestasi diprodi Penjaskesrek. Pada program penjaringan minat dan bakat ini 

mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang olahraga yang sesuai dengan 

keahlian mereka untuk kemudian dilakukan program pelatihan secara intensif oleh dosen 

dan atlet professional dibidangnya sehingga mampu menorehkan prestasi hingga tingkat 

internasional. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara pemilihan 

responden menggunakan random sampling, melibatkan responden yang tersebar di 

beberapa kelas mahasiswa baru angkatan tahun 2023-2024 di Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. Proses pengumpulan data di lapangan, menggunakan tes dan pengukuran 

langsung. Tes dan pengukuran keberbakatan olahraga pada mahasiswa baru prodi 

Penjaskesrek dengan menggunakan metode Australian Sport Search terdapat beberapa 

jenis tes yang akan dilaksanakan, yaitu 1) Tes Antropometri dan 2) Tes Fisik (Nurhasan 

& Cholik, 2014; Ratno & Nidyatama, 2019). Prosedur metode Australian Sport Search, 

(Hamlets, 2007) memaparkan mengenai tugas yang harus dilakukan yaitu 1) Tinggi 

Badan, 2) Tinggi Duduk, 3) Berat Badan, 4) Panjang Lengan, 5) Sprint, 6) Kelincahan, 
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7) Multi Stage Fitness Test (MFT), 8). Koordinasi (lempar tangkap bola), 9). Loncat 

Tegak dan 10) Basket Throw. Analisis data menggunakan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) dari hasil tes dan keberbakatan yang dilakukan oleh sampel. Dalam hal ini norma 

adalah suatu kelompok yang mencakup kelas, rayon, sekolah, dan lain sebagainya (Astiti, 

2017). Kemudian akan diketahui tingkat keberbakatan mahasiswa dan jenis olahraga 

yang sesuai pada masing-masing sampel. 

Diharapkan dengan hasil tes fisik yang baik maka dapat diketahui potensi fisik 

yang telah dimiliki untuk mendukung dalam kesesuaian kecabangan olahraga yang 

ditekuni. Identifikasi kebrebakatan adalah sebuah program yang dibuat untuk mencari 

bibit-bibit atlet potensial yang sesuai dengan karakteristik yang sangat dibutuhkan untuk 

suatu cabang olahraga tersebut (Hidayat et al,. 2019). Hal ini dimaksudkan untuk 

mengefisienkan proses pelatihan agar pelatih tidak terlalu mengalami kesulitan dalam 

membentuk seseorang untuk dapat berprestasi pada tingkat elit dikemudian hari melalui 

sebuah program latihan yang telah disusun secara tepat dan sistematis. 

 

Persamaan dan Rumus  

Teknik analisis data merupakan tahap yang penting dalam penelitian, karena analisis data 

dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam 

penelitian. Berdasarkan data yang akan diperoleh kemudian dianalisa. Berkaitan dengan 

permasalahan penelitian tentang potensi keberbakatan olahraga, maka teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif presentase Metode ini digunakan untuk 

mengdiskripsikan variabel yang terdiri dari minat, motivasi kegemaran olahraga, dan 

hasil tes pemanduan bakat Australia Sport Search.  

Adapun rumusnya adalah :  

 

Keterangan : 

 n : jumlah frekuensi tiap katagori 

 N : jumlah seluruh responden  

% : nilai presentase atau hasil (Muhammad Ali, 1994: 124)  

Secara garis besar pekerjaan analisis data dibagi menjadi tiga langkah yaitu persiapan, 

tabulasi, penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Metode analisi data harus 



║Vol. 2 No. 04, Novmeber 2024, pp. 374-381 

 
 
 
Puspodari, dkk / Nusantara Sporta: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Keolahragaan 

 Identifikasi Sport Talent Scouting Pada Mahasiswa Baru Prodi Penjaskesrek 

378 

 

melihat alat pengambilan data dan data yang dihasilkan, dalam penelitian ini berbentuk 

riset deskriptip yang bersifat eksporatif bertujuan menggambarkan keadaan atau status 

fenomena, dalam penelitian ini untuk mengetahui bakat mahasiswa baru prodi 

Penjaskesrek tahun 2023-2024. 

HASIL 

Hasil dari pengolahan dan analisis data identifikasi keberbakatan olahraga 

mahasiswa prodi Penjaskesrek menggunakan metode Australian Sport Search terdapat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Hasil Keberbakatan Olahraga pada mahasiswa 

Kategori Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswa dalam % 

Berbakat 42 84% 

Kurang Berbakat 8 16% 

Jumlah Total 50 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 50 mahasiswa yang diteliti 

tingkat keberbakatan olahraga, sebanyak 84% mahasiswa memiliki bakat yang potensial 

untuk dikembangkan di tahap berikutnya, dan sebanyak 8% anak kurang atau tidak 

memiliki bakat yang baik dibidang olahraga. Hasil keberbakatan olahraga pada 

mahasiswa diprodi penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri juga menunjukkan 

keberagaman jenis cabang olahraga yang dimiliki. 

 

Grafik 1. Keberbakatan anak sesuai cabang olahraga metode Australian Sport Search 

Berdasarkan data di atas maka dapat digambarkan bahwa keberbakatan 

mahasiswa prodi Penjas di Universitas Nusantara PGRI Kediri dari jumlah 50 anak 
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memiliki keberagaman, diantaranya sepak bola 12, bola basket 5, bulutangkis 6, baseball 

2, lari jarak pendek 6, nomor lompat 3, nomor lempar 2, beladiri 6 mahasiswa. 

Pembinaan olahraga prestasi memerlukan waktu yang Panjang serta didukung metode 

melatih yang tepat (Ratno & Nidyatama, 2019). Identifikasi keberbakatan atlet cabang 

olahraga merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dalam 

cabang olahraga tertentu, sehingga bakat atlet tersebut teridentifikasi dapat disalurkan 

dalam olahraga prestasi (Pambudi, 2017). 

PEMBAHASAN 

Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. 

Pembahasan bertujuan untuk menjawab masalah penelitian atau menunjukkan bagaimana 

tujuan penelitian dicapai dan menginterpretasikan/menganalisis hasilnya. Mulailah 

dengan menyajikan temuan. Kemudian mengaitkannya dengan teori dan penelitian 

sebelumnya, apakah temuan tersebut memperkuat atau mengoreksi temuan/teori yang 

sudah ada. Tekankan aspek baru dan penting. Diskusikan apa yang tertulis di hasil tetapi 

jangan ulangi hasilnya. Sertakan diskusi tentang dampak penelitian dan keterbatasannya 

KESIMPULAN 

Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa di prodi penjas Universitas 

Nusantara PGRI Kediri memiliki bakat yang cukup baik di bidang olahraga, terbukti 

dengan jumlah mahasiswa yang berbakat yaitu sebanyak 42 mahasiswa. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah 16% mahasiswa kurang berbakat. Namun jumlah 

mahasiswa yang kurang berbakat lebih sedikit dibandingkan mahasiswa yang memiliki 

bakat dibidang olahraga. Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor, salah satunya yaitu 

belum diterapkannya program pembinaan olahraga jangka panjang yang tepat dan 

diimbangi dengan penerapan identifikasi masalah sejak dini.  

Melalui identifikasi bakat olahraga diharapkan dosen, pelatih dan praktisi 

olahraga dapat menerapkan program pemanduan bakat olahraga untuk meningkatkan 

kualitas olahraga pada mahasiswa prodi Penjaskesrek yang telah teridentifikasi 

keberbakatannya, selanjutnya memberikan program latihan yang sesuai untuk 

mendukung perkembangan bakat yang optimal. Untuk dapat memaksimalkan potensi 

keberbakatan yang dimiliki mahasiswa, dosen yang bekerja sama dengan pelatih, harus 

menciptakan proses pembinaan yang sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 

perkembangan atlet. 
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